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ABSTRAK 

 

Pengaruh PDRB dan Inflasi Terhadap Permintaan  Pembiayaan Konsumtif 

Perbankan Syariah di Bengkulu Tahun 2012-2019 

Oleh Julia Shinta Bella NIM 1611140003 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh PDRB dan Inflasi 

Terhadap Permintaan Pembiayaan Konsumtif Perbankan Syariah di Bengkulu 

Tahun 2012-2019 dan untuk mengetahui variabel mana yang paling dominan 

mempengaruhi permintaan pembiayaan konsumtif Perbankan Syariah di 

Bengkulu. Jenis penelitian yang digunakan adalah assosiatif, dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data time series, yang bersumber dari website Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dan Bank Indonesia (BI). Teknik analisis data yang digunakan adalah 

Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis (Uji t, Uji F) dan Uji Koefisien 

Determinasi (R2). Dari hasil penelitian bahwa PDRB berpengaruh secara 

signifikan terhadap permintaan pembiayaan konsumtif dengan nilai probabilitas 

(sig) 0,000 < 0,05, Inflasi berpengaruh terhadap Permintaan Pembiayaan 

Konsumtif dengan nilai probabilitas (sig) 0,003 < 0,05, dan secara bersama-sama 

PDRB dan Inflasi berpengaruh signifikan terhadap permintaan pembiayaan 

konsumtif dengan nilai (sig) F hitung sebesar 23,751 dengan tingkat signifikansi 

0,000 atau dibawah standar 0,05. 

 

Kata kunci : PDRB,  Inflasi dan Pembiayaan Konsumtif 
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ABSTRACT 

 

The Influence of GDP and Inflation on Demand for Consumptive Financing  

of Sharia Banking in Bengkulu 2012-2019 

By Julia Shinta Bella NIM 1611140003 

 

This study aims to determine the Influence of GDP and Inflation on 

Demand for Sharia Banking Consumptive Financing in Bengkulu 2012-2019 and 

to find out which variables most dominantly affect the demand for Sharia Banking 

consumer financing in Bengkulu. The type of research used is associative, using a 

quantitative approach. The data used in this research is time series data, which is 

sourced from the website of the Financial Services Authority (OJK) and Bank 

Indonesia (BI). Data analysis techniques used are Multiple Linear Regression 

Analysis, Hypothesis Test (t Test, F Test) and Coefficient Of Determination Test 

(R2). From the results of the study that GDP significantly influenced the demand 

for consumptive financing with a probability value (sig) of 0.000 < 0.05, Inflation 

affects Consumer Financing Demand with a probability value (sig) of 0.003 < 

0.05, and together GDP and Inflation have a significant effect on consumer 

financing demand with a calculated value (sig) of 23.751 with a significance of 

0.000 or below standard 0.05. 

  

Keywords: GDP, Inflation and Consumptive Financing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Istilah pembiayaan pada intinya berarti I Believe, I Trust, „saya 

percaya‟ atau „saya menaruh kepercayaan‟. Perkataan pembiayaan yang 

artinya kepercayaan (trust), berarti lembaga pembiayaan selaku shahibul mal 

menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan amanah yang 

diberikan. Dana tersebut harus digunakan dengan benar, adil, dan harus 

disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas, dan saling menguntungkan 

kedua belah pihak.
1
 Sebagaimana Firman Allah dalam Surat An- Nisaa (4): 29 

  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu”.
2
 

                                                             
1
Veithzal Rivai, Islamic Financial Menagement Teori Konsep dan Aplikasi (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2008), h. 3 
2
Departemen AgamaRI, al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Mizan Publising House, 

2010), h. 84 
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Sejalan dengan perkembangan dalam perniagaan dan penggunaan 

pembiayaan sebagai salah satu media transaksi, terlihat pula perkembangan 

yang sama pesatnya di dalam bisnis lembaga pembiayaan.
3
 Salah satunya 

adalah perbankan. 

Seperti halnya bank konvensional, bank syariah berfungsi juga 

sebagai lembaga intermediasi (intermediary institution), yaitu berfungsi 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana-dana 

tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya dalam bentuk 

pembiayaan. Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan 

oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk untuk mendukung investasi yang 

telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga.
4
 

Adapun secara garis besar pembiayaan di Bank syariah dapat dibagi 

menjadi tiga jenis, yaitu Pembiayaan konsumtif, Pembiayaan produktif dan 

Pembiayaan mikro.  

Tapi pada penelitian ini hanya fokus pada permintaan pembiayaan 

konsumtif saja. Pembiayaan konsumtif yaitu pembiayaan yang ditujukan 

untuk pembiayaan yang bersifat konsumtif, seperti pembiayaan untuk 

pembelian rumah, kendaraan bermotor, pembiayaan pendidikan, dan apapun 

yang sifatnya konsumtif.
5
 

                                                             
3
 Veithzal Rivai, Islamic Financial Menagement Teori Konsep dan Aplikasi (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2008), h. 1 
4
 Muhammad, Menajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Unit Penerbit 

danPercetakan (UPP) AMP YKPN , 2005), h. 17 
5
 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta, 

2012), h. 43 
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Di negeri konsumsi seperti Indonesia, sulit dipungkiri, pembiayaan 

konsumtif tumbuh lebih cepat dari pada pembiayaan produktif. Bahkan 

diperbankan syariah sekalipun. Dalam delapan tahun terakhir, tren 

pembiayaan konsumtif ini mendapat respon yang positif dari masyarakat, 

karena semakin bertambahnya populasi maka semakin besar permintaan akan 

barang konsumsi. Pembiayaan untuk kepemilikan kendaraan bermotor di 

Indonesia merupakan terbesar kedua setelah kepemilikan rumah. Hal ini tidak 

lepas dari kebutuhan masyarakat akan kendaraan bermotor terutama mobil 

yang sangat tinggi. Mudahnya syarat pengajuan pembiayaan kendaraan serta 

uang muka ringan yang ditawarkan menarik minat konsumen untuk 

mengajukan pembiayaan ke bank syariah.
 6
 

Data Bank Indonesia tahun 2012-2019 mencatat bahwa berdasarkan 

jenis penggunannya, perlambatan terjadi pada modal kerja dan investasi, 

sedangkan konsumsi cenderung meningkat.
7
 

Permintaan berkaitan dengan keinginan konsumen akan suatu barang 

dan jasa yang ingin dipenuhi dan kecenderungan permintaan konsumen akan 

barang dan jasa tak terbatas. Sebagaimana hukum permintaan “apabila 

semakin rendah harga suatu barang maka semakin banyak permintaan 

terhadap barang tersebut, begitu sebaliknya semakin tinggi harga suatu 

barang maka semakin sedikit permintaan terhadap barang tersebut.”
8
 

                                                             
6
https://www.bi.go.id/id/publikasi/kajian-ekonomi-regional/bengkulu/Default.aspx 

diakses pada tanggal 10 Oktober 2020 
 7https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankansyariah/ 

diakses pada tanggal 25 Oktober 2020 
8
 Nopirin, Pengantar Ilmu Ekonomi Makro dan Mikro, (Yogyakarta: BPFE, 2000), h. 32 

https://www.bi.go.id/id/publikasi/kajian-ekonomi-regional/bengkulu/Default.aspx
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Pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan kegiatan dalam 

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam 

masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. Untuk 

melihat pertumbuhan ekonomi disuatu daerah yaitu dengan melihat 

perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang merupakan 

nilai barang dan jasa yang diproduksikan didalam suatu daerah dalam satu 

periode tertentu. Pertumbuhan perekonomian suatu daerah merupakan 

gambaran tentang komposisi perekonomian daerah dimana dalam hal ini 

komposisi perekonomian daerah terdiri atas sektor ekonomi/lapangan usaha. 

Sehingga struktur ekonomi sekaligus dapat menunjukkan tinggi rendahnya 

kontribusi atau peran seluruh sektor ekonomi terhadap pembentukan PDRB 

pada daerah tersebut.
9
 Pada fakta data di Bank Indonesia Laporan 

Perekonomian Provinsi Bengkulu PDRB mengalami penurunan dari tahun 

2012 sebesar 6,61% menjadi 4,96% di tahun 2019.
10

 

Permintaan pembiayaan juga dipengaruhi kondisi makro suatu 

negara, salah satunya adalah resiko penurunan daya beli karena adanya 

inflasi. Inflasi adalah proses kenaikan harga unit barang secara terus menerus, 

sehingga tanpa kestabilan ekonomi, perekonomian akan bekerja secara 

efisien. Dalam kondisi tersebut terjadi inflasi yang deras, dimana ada 

kecenderungan inflasi yang tinggi akan menyebabkan permintan 

kredit/pembiayaan akan naik. Pada fakta data di Bank Indonesia Laporan 

                                                             
9 Rahardjo Adisasmita, Teori-Teori Pembangunan Ekonomi, Pertumbuhan Ekonomi dan 

Pertumbuhan Wilayah, Cetakan Pertama (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), h. 5 
10

https://www.bi.go.id/id/publikasi/kajian-ekonomi-regional/bengkulu/Default.aspx 

diakses pada tanggal 26 oktober 2020 

https://www.bi.go.id/id/publikasi/kajian-ekonomi-regional/bengkulu/Default.aspx
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Perekonomian Provinsi Bengkulu inflasi mengalami naik turun dari tahun 

2012 sebesar 4,29% menjadi 2,41%  pada tahun 2019.
11

 

Selain itu, tingkat pembiayaan konsumtif tinggi dan tingkat 

pembiayaan produktif melemah dapat menyebabkan pengangguran, karena 

pembiayaan konsumtif hanya untuk memenuhi kebutuhan pribadi sedangkan 

pembiyaan produktif untuk modal kerja, dengan digunakan untuk modal kerja 

maka dapat menambah lapangan pekerjaan. Tetapi apabila pembiayaan 

produktif melemah maka penggunaan modal kerja akan semakin menurun 

dan berdampak pada kurangnya lapangan pekerjaan dengan itu dapat 

menimbulkan pengangguran.
12

 

Penelitian ini di lakukan di Perbankan Syariah di Bengkulu. 

Perkembangan jumlah nasabah pembiayaan konsumtif terus mengalami 

peningkatan, dan juga menunjukkan besarnya permintaan pembiayaan 

konsumtif dibandingkan dari pembiayaan produktif dan pembiayaan mikro. 

Masalah lainnya perbankan syariah dalam perspektif nasabah yang 

sering dipersepsikan kurang baik dari masyarakat yaitu anggapan praktik 

bank syariah tidak berbeda dengan bank konvensional mengenai pembiayaan 

dengan tingkat suku bunga yang berlaku umum (BI Rate). Apabila salah 

                                                             
11

 https://www.bi.go.id/id/publikasi/kajian-ekonomi-regional/bengkulu/Default.aspx 

diakses pada tanggal 26 oktober 2020 
12

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankansyariah/ 

diakses pada tanggal 15 Oktober 2020 

 

 

https://www.bi.go.id/id/publikasi/kajian-ekonomi-regional/bengkulu/Default.aspx
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persepsi ini dibiarkan, bisa berakibat masyarakat tidak bisa lagi membedakan 

bank sistem syariah dan konvensional.
13

 

Tetapi disini dibalik kritik/persepsi buruk akan bank syariah, terjadi 

kenaikan margin Bank Syariah di Bengkulu yang menjadi obyek penelitian 

penulis, nyatanya tidak mempengaruhi jumlah permintaan pembiayaan 

konsumtif, permintaan pembiayaan konsumtif di Bank Syariah tetap masih 

eksis dan bahkan mengalami peningkatan terutama pada produk konsumsi.
14

  

Maka dari itu berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti lebih jauh agar bisa dituliskan dalam bentuk karya ilmiah dengan 

judul “Pengaruh PDRB dan Inflasi Terhadap Permintaan Pembiayaan 

Konsumtif Perbankan Syariah di Bengkulu Tahun 2012-2019” 

 

B. Batasan Masalah 

Agar bahasan tidak menyimpang dan lebih fokus di dalam pengkajiannya, 

maka penelitian ini dibatasi pada PDRB dan inflasi untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap pembiayaan konsumtif. Serta dibatasi hanya pada 

penelitian Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) saja 

yang datanya diambil dari website Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

 

 

 

                                                             
13

 Kristiani Naibaho, Sri Mangesti Rahayu, “Pengaruh GDP, Inflasi, BI Rate, Nilai Tukar 

Terhadap Non Performing Loan Bank Umum Konvensional di Indonesia (Studi pada Bank Umum 

Konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016”. (Jurnal Administrasi 

Bisnis (JAB) Vol. 62 No. 2, Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Sriwijaya, 2018), h. 91 
14

 Kristiani Naibaho, Sri Mangesti Rahayu, “Pengaruh GDP, Inflasi…, h.92 
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C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang penulis tentukan adalah: 

1. Apakah PDRB berpengaruh terhadap permintaan pembiayaan konsumtif   

perbankan syariah di bengkulu tahun 2012-2019? 

2. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap permintaan pembiayaan konsumtif   

perbankan syariah di bengkulu tahun 2012-2019? 

3. Apakah PDRB dan Inflasi bersama-sama berpengaruh terhadap 

permintaan pembiayaan konsumtif  perbankan syariah di bengkulu tahun 

2012-2019? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah PDRB berpengaruh terhadap permintaan 

pembiayaan konsumtif perbankan syariah di bengkulu tahun 2012-2019. 

2. Untuk mengetahui apakah Inflasi berpengaruh terhadap permintaan 

pembiayaan konsumtif perbankan syariah di bengkulu tahun 2012-2019. 

3. Untuk mengetahui apakah PDRB dan Inflasi bersama-sama berpengaruh 

terhadap permintaan pembiayaan konsumtif perbankan syariah di 

bengkulu tahun 2012-2019. 
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E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi teoritis tentang 

teori pembiayaan konsumtif, PDRB, Inflasi dan dapat memberikan 

informasi dan rujukan bagi semua pihak yang ingin mendalami ilmu 

tentang pembiayaan konsumtif, PDRB, dan inflasi.  

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 

masukan bagi perbankan syariah di Bengkulu dalam mengambil kebijakan 

dalam meningkatkan permintaan pembiayaan konsumtif perbanakan 

Syariah di Bengkulu. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Yahya Al Khosim yang 

berjudul “Evaluasi Mekanisme Analisis Pembiayaan Pada BNI Kantor Cabang 

Syariah Surakarta” tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mekanisme 

analisis pembiayaan yang diterapkan, produk-produk pembiayaan yang ada, 

dan faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasalah pada BNI Kantor Cabang 

Syariah Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini 

berupa studi kasus. Hasil penelitian ini adalah (1) Mekanisme analisis 

pembiayaan pada BNI Kantor Cabang Syariah Surakarta mempunyai 8 

tahapan yang meliputi; screening, pengumpulan data, verifikasi data, analisis 

laporan keuangan dan aspek-aspek perusahaan lainnya, penilaian resiko, 
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analisis proyeksi keuangan, evaluasi kebutuhan keuangan, dan struktur 

fasilitas pembiayaan. (2) Produk-produk pembiayaan BNI Kantor Cabang 

Syariah Surakarta meliputi produk pembiayaan komersiil dan produk 

pembiayaan personal. (3) Penyebab pembiayaan bermasalah pada BNI Kantor 

Cabang Syariah Surakarta terdiri dari dua faktor, yaitu Faktor internal meliputi 

SDM dari BNI Kantor Cabang Syariah Surakartasendiri dan debitur, 

sedangkan faktor eksternal meliputi; Kondisi ekonomi makro, Kebijakan 

pemerintah, Tingginya bunga (Islam ; bagi hasil).
15

 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Jamas Endarjuna yang berjudul 

“Pengaruh Inflasi, Bagi Hasil, dan Suku Bunga Terhadap Permintaan 

Pembiayaan Konsumtif Bank Syariah  di Jawa Tengah Tahun 2009-2016”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inflasi, bagi hasil dan 

suku bunga terhadap tingkat permintaan pembiayaan konsumtif Bank Syariah 

di Jawa Tengah dan mengetahui variabel mana yang paling dominan 

mempengaruhi permintaan pembiayaan konsumtif bank syariah di jawa 

tengah. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series, 

yang bersumber dari website Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank 

Indonesia (BI). Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh bank syariah yang 

ada di Jawa Tengah dengan menggunakan sampel jenuh. Alat analisa yang 

digunakan adalah analisa regresi linier berganda. Berdasarkan hasil estimasi 

data time series selama tahun 2009 – 2016. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa Inflasi berpengaruh secara signifikan positif terhadap permintaan 

                                                             
15

 Yahya Al Khosim “Evaluasi Mekanisme Analisis Pembiayaan Pada Bni Kantor 

Cabang Syariah Surakarta” (Skripsi- Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2010) 
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pembiayaan konsumtif, sedangkan Bagi Hasil dan suku bunga berpengaruh 

secara negatif.
16

 

“Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Roby Sandra yang berjudul 

“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Pembiayaan Konsumtif Pada 

PT Bank BRI Syariah Kantor Cabang Pekanbaru”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui tingkat permintaan pembiayaan konsumtif, faktor-

faktor yang mempengaruhi permintaan nasabah pada pembiayaan konsumtif,  

serta tinjauan ekonomi Islam terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

permintaan pembiayaan konsumtif pada PT Bank BRI Syariah KC Pekanbaru. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini 

diperoleh hasil bahwa tingginya tingkat permintaan pembiayaan konsumtif 

pada PT bank BRI Syariah KC Pekanbaru, hal ini terlihat dari peningkatan 

jumlah nasabah, total penyaluran pembiayaan, serta besarnya jumlah 

pembiayaan konsumtif yang diajukan oleh nasabah dan juga diperoleh hasil 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan pembiayaan konsumtif 

pada PT Bank BRI Syariah KC Pekanbaru adalah harga/margin, 

perkiraan/harapan harga di masa yang akan datang, pendapatan konsumen, 

faktor selera konsumen, jumlah konsumen, promosi, faktor pelayanan, 

tempat/lokasi, dan kebijakan pemerintah, selanjutnya tinjauan ekonomi Islam 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan pembiayaan konsumtif 

pada PT Bank BRI Syariah KC Pekanbaru secara umum sesuai dengan 

ekonomi Islam, tetapi masih ada yang perlu diperbaiki dan lebih dioptimalkan 

                                                             
16

 Jamas Endarjuna “Pengaruh Inflasi, Bagi Hasil, dan Suku Bunga Terhadap Permintaan 

Pembiayaan Konsumtif Bank Syariah  di Jawa Tengah Tahun 2009-2016” (Skripsi- IAIN 

Surakarta, 2017) 
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di antaranya dalam hal pelayanan, juga upaya menarik minat terhadap 

pembiayaan produktif, dan mengoptimalkan tingkat kenyamanan, serta 

kebijakan pemerintah untuk tidak terlalu ketat terhadap perbankan syariah.
17

 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Kenda Satya yang berjudul 

“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penetapan Margin Murabahah 

Pembiayaan Konsumtif Di Bank Kaltim Syariah”. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis faktor yang berpengaruh terhadap margin murabahah 

pembiayaan konsumtif di bank Kaltim Syariah. Alat analisis yang digunakan 

Regresi Linear Berganda, Koefisien Korelasi, Koefisien Determinasi, serta uji 

asumsi klasik. Berdasarkan uji analisis yang dilakukan menunjukan hasil 

penelitian bahwa 1) Variabel FDR (X1), BOPO (X2), Inflasi (X3) dan tingkat 

suku bunga (X4)secara simultan berpengaruh signifikan terhadap margin 

murabahah Bank kaltim Syariah (Y). Berati hipotesis pertama dapat diterima 

dan terbukti kebenarannya karena angka probabilitas < 0,05 yaitu 0,000; 2) 

Variabel yang paling dominan dalam penelitian ini adalah inflasi   (X3)kerena 

beta Inflasi (X3) > dari nilai beta FDR (X1), BOPO (X2), dan tingkat suku 

bunga (X4) berarti hipotesis kedua ditolak. Hal ini karena Peningkatan inflasi 

akan meningkatkan biaya produksi sehingga harga barang/jasa akan menjadi 

mahal.
18

 

                                                             
17

Roby Sandra yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan 

Pembiayaan Konsumtif Pada PT Bank BRI Syariah Kantor Cabang Pekanbaru” (Skripsi- UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2015) 
18

 Kenda Satya “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penetapan Margin Murabahah 

Pembiayaan Konsumtif Di Bank Kaltim Syariah” jurnal Ekonomika-Bisnis Vol. 4 No.2, (Bulan 

Juli Tahun 2013), h. 151-168 
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Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Fauziah, Md. Taib, T. astir 

Abdul Razak. Yang berjudul “Factors influencing intention to use diminishing 

partnership home financing”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji 

tingkat penerimaan konsep pembiayaan rumah Islam baru, kemitraan 

berkurang (DP), oleh konsumen di Malaysia menggunakan teori tindakan 

beralasan sebagai prinsip pedoman. Data dikumpulkan melalui survei dan 

dianalisis dengan menggunakan analisis faktor, korelasi dan analisis regresi. 

Nilai studi ini menguji tingkat penerimaan pelanggan dari konsep pembiayaan 

rumah Islam baru di antara konsumen multi-etnis / agama dengan 

meningkatnya minat dan kesadaran tentang produk keuangan Islam.
19

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
19

 Fauziah, Md. Taib, T. astir Abdul Razak. “Factors influencing intention to use 

diminishing partnership home financing”, International Journal Of Islamic and Middle Eastern 

Finance And Management, Vol. 1 No.3, ISSN : 1753-8394 (29 August 2008), h. 235-248 
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Tabel 1.1 

Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang 

NO Nama 

Peneliti  

Judul Penelitian Perbedaan Persamaan  

1 Yahya Al 

Khosim 

(Skripsi, 

2010) 

Evaluasi 

Mekanisme 

Analisis 

Pembiayaan Pada 

BNI  Kantor 

Cabang Syariah 

Surakarta 

Jenis  penelitian 

terdahulu metode 

kualitatif 

sedangkan 

penelitian sekarang 

metode kuantitatif. 

Tujuan penelitian 

dan lokasi 

penelitian berbeda. 

Sama-sama 

menganalisis 

tentang 

pembiayaan di 

Bank syariah. 

2 Jamas 

Endarjuna 

(Skripsi, 

2017) 

Pengaruh Inflasi, 

Bagi Hasil, dan 

Suku Bunga 

Terhadap 

Permintaan 

Pembiayaan 

Konsumtif Bank 

Syariah  di  Jawa 

Tengah Tahun 

2009-2016 

 Perbedaan variabel 

yaitu ada variabel 

suku bunga dan 

bagi hasil, 

sedangkan 

penelitian sekarang 

menggunakan 

variabel PDRB. 

Sama-sama 

menggunakan 

variabel inflasi 

dalam varibel 

X nya. Dan 

hasilnya sama-

sama 

menunjukkan 

variabel inflasi 

berpengaruh 

terhadap 

permintaan 

pembiayaan 

konumtif.  
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3 Roby 

Sandra 

(Skripsi, 

2015) 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Permintaan 

Pembiayaan 

Konsumtif Pada 

PT Bank BRI 

Syariah Kantor 

Cabang 

Pekanbaru 

Jenis penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

metode kualitatif 

sedangkan 

penelitian sekarang 

menggunakan 

metode kuantitatif. 

Tujuan penelitian 

dan lokasi 

penelitian berbeda. 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukkan 

adanya 

variabel inflasi 

yang 

mempengaruhi 

permintaan 

pembiyaan 

konsumtif. 

4 Kenda 

Satya  

(Jurnal 

Nasional, 

2013) 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Penetapan Margin 

Murabahah 

Pembiayaan 

Konsumtif Di 

Bank Kaltim 

Syariah 

Tujuan dan lokasi 

penelitian berbeda. 

Variabel penalitian 

terdahulu adalah 

Inflasi, dan tingkat 

suku bunga 

sedangkan variabel 

yang diteliti 

peneliti sekarang 

adalah PDRB, dan 

inflasi. 

Sama-sama 

menggunakan 

variabel inflasi 

dan 

menggunakan 

meode 

kuantitatif.  

5 Fauziah, 

Md. Taib, 

T. astir 

Abdul 

Razak. 

(Jurnal 

Internasiona

l 2008) 

Factors 

influencing 

intention to use 

diminishing 

partnership home 

financing 

Tujuan dan lokasi 

penelitian berbeda. 

Variabel penalitian 

terdahulu agama 

sedangkan variabel 

peneliti sekarang 

adalah PDRB dan 

inflasi. 

Sama-sama 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

   

A. Kajian Teori 

1. Perbankan Syariah 

a. Pengertian Perbankan Syariah 

Bank pada dasarnya adalah entitas yang melakukan penghimpunan 

dana dari masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau dengan kata lain 

melaksanakan fungsi intermediasi keuangan. Dalam sistem perbankan di 

Indonesia terdapat dua macam sistem operasional perbankan, yaitu bank 

konvensional dan bank syariah. Sesuai UU No. 21 tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah, Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 

usaha berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip hukum islam yang diatur 

dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti prinsip keadilan dan 

keseimbangan ('adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), universalisme 

(alamiyah), serta tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan obyek 

yang haram.
1
 

 

b. Tujuan dan Fungsi Perbankan Syariah 

Perbankan Syariah dalam melakukan kegiatan usahanya berasaskan 

pada Prinsip Syariah, demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-hatian. 

Perbankan Syariah bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan 

                                                             
            

1
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/PBS-dan-Kelembagaan.aspx  

diakses pada tanggal 7 Januari 2021 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/PBS-dan-Kelembagaan.aspx
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nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan 

pemerataan kesejahteraan rakyat. Sedangkan fungsi dari perbankan syariah 

adalah : 

1) Bank Syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi menghimpun dan 

menyalurkan dana masyarakat. 

2) Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk 

lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak, 

sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya kepada 

organisasi pengelola zakat. 

3) Bank Umum Syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang 

berasal dari wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf 

(nazhir) sesuai dengan kehendak pemberi wakaf (wakif). 

4) Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat 

(3) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

c. Struktur Perbankan Syariah 

Berdasarkan Kegiatannya Bank Syariah dibedakan menjadi Bank 

Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS). 

1) Bank Umum Syariah Bank Umum Syariah adalah Bank Syariah yang 

dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

2) Unit Usaha Syariah yang selanjutnya disebut UUS, adalah unit kerja 

dari kantor pusat Bank Umum Konvensional yang berfungsi sebagai 
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kantor induk dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha 

berdasarkan Prinsip Syariah, atau unit kerja di kantor cabang dari suatu 

Bank yang berkedudukan di luar negeri yang melaksanakan kegiatan 

usaha secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari 

kantor cabang pembantu syariah dan/atau unit syariah. 

3) Bank Pembiayaan Syariah adalah Bank Syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
2
 

 

2. Pembiayaan Konsumtif 

a. Pengertian Pembiayaan Konsumtif 

Pembiayaan adalah suatu fasilitas yang diberikan oleh bank 

syari‟ah kepada masyarakat yang membutuhkan untuk menggunakan dana 

yang telah dikumpulkan oleh bank syari‟ah dari masyarakat yang surplus 

dana.
3
 

Sedangkan menurut Undang-undang No. 10 Tahun 1998, 

pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 

bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut dalam jangka waktu tertentu 

dengan imbalan atau bagi hasil.
4
 

                                                             
2
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/PBS-dan-

Kelembagaan.aspx  diakses pada tanggal 7 Januari 2021 
3
 Muhammad, Bank dan Lembaga Umat Kontemporer, (Yogyakarta: UII Press, 2000),Cet 

ke1, h. 67 
4
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2002), Cet ke-6, h. 92. 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/PBS-dan-Kelembagaan.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/PBS-dan-Kelembagaan.aspx
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Secara definitif, konsumsi adalah kebutuhan individual baik barang 

maupun jasa yang tidak dipergunakan untuk tujuan usaha. Dengan 

demikian yang dimaksud dengan pembiayaan konsumtif adalah jenis 

pembiayaan yang diberikan untuk tujuan diluar usaha dan umumnya 

bersifat perorangan.
5
 

 

b. Konsep dan Fungsi Pembiayaan Konsumitf Bank Syariah  

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu 

pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-

pihak yang merupakan defisit unit.
6
 

Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi 2 

bagian antara lain : 

1) Pembiayaan Produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan 

usaha, baik usaha produksi, pedagangan maupun investasi.
7
 

2) Pembiayaan Konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan.
8
 

Perbedaan perlakuan antara pembiayaan konsumtif dan produktif 

terletak pada metode pendekatan analisanya. Pada pembiayaan konsumtif, 

                                                             
5
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), h.160 
6 Muhammad, Bank dan Lembaga..., h.67 
7 Veithzal Rivai, Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Menagement Teori Konsep 

dan Aplikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 9 
8
Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: The International 

Institute Of Islamic Thought, 2000), h. 244 
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fokus analisa dilakukan pada kemampuan financial pribadi dalam 

mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya, seperti gaji. 

Sedangkan pada pembiayaan produktif, fokus analisa diarahkan pada 

kemampuaan finansial usaha untuk melunasi pembiayaan yang telah 

diterimanya.
9
 

Pembiayaan pada bank bertujuan untuk memperoleh keuntungan 

bagi kesejahteraan para nasabahnya. Oleh karena itu tujuan pembiayaan 

harus dirumuskan dengan jelas, realistis dan dapat diketahui oleh semua 

orang yang terlibat dalam organisasi, agar mereka dapat berpartisipasi 

dengan penuh kesadaran.
10

 

Fungsi pembiayaan dalam kehidupan perekonomian antara lain : 

1) Dapat meningkatkan daya guna uang 

2) Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 

3) Meningkatkan daya guna dan peredaran barang 

4) Meningkatkan kegairahan usaha 

5) Meningkatkan pemerataan pendapatan 

6) Meningkatkan hubungan internasional negara yang maju, mempunyai 

cadangan devisa dan tabungan yang tinggi. 

 

 

 

 

                                                             
9
 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis…, h.245 

10
 Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Pustaka Alvabet: 2005) 

h.195  
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Permintaan Pembiayaan Konsumtif 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan pembiayaan 

konsumtif, yaitu sebagai berikut :
11

 

a. Tingkat Suku Bunga Pinjaman  

Bunga bank adalah biaya yang dibayarkan saat membayar jasa atas 

peminjaman uang yang diberikan oleh bank dalam periode 

tertentu. Bunga ditentukan melalui persentase dari jumlah simpanan atau 

jumlah pinjaman.  

b. Non Performing Loan (NPL)  

NPL (Non Performing Loan) adalah salah satu indikator kesehatan aset 

suatu bank. NPL merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam meng-cover risiko kegagalan pengembalian kredit 

oleh debitur. NPL mencerminkan risiko pembiayaan, semakin kecil NPL 

semakin kecil pula risiko pembiayaan yang ditanggung pihak bank. 

c. Dana Pihak Ketiga (DPK)  

Dana pihak ketiga adalah yang berasal dari masyarakat luas yang 

merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasional suatu bank 

dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai 

operasionalnya dari sumber dana ini. Dana tersebut dapat dimanfaatkan 

untuk ditempatkan pada pos–pos yang menghasilkan pendapatan, salah 

satunya adalah kredit 

                                                             
11

 Eswanto, dkk “ Pengaruh Tingkat Suku Bunga Pinjaman, Non Performing Loan, Dana 

Pihak Ketiga, Inflasi Dan Produk Domestik Regional Bruto Terhadap Permintaan Kredit Bank 

Umum Di Jawa Tengah Periode 2009-2013”  Journal Of Accounting, Volume 2 No.2 (Maret 

2016), h. 7-8 
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d. Inflasi  

Definisi singkat dari inflasi adalah kecendrungan dari harga-harga untuk 

menarik secara terus-menerus. Dengan adanya kenaikan inflasi permintaan 

akan barang meningkat menyebabkan pembiayaan juga akan semakin 

meningkat guna untuk mencukupi kebutuhan. 

e. Produk Domestik Bruto (PDRB)  

Produk Domestik Regional Bruot (PDRB) adalah jumlah nilai tambah 

barang dan jasa yang dihasilkan dari seluruh kegiatan perekonomian 

diseluruh daerah dalam tahun tertentu atau periode tertentu dan biasanya 

satu tahun. Jika PDRB meningkat maka permintaan akan pembiayaan juga 

akan mengalami peningkatan guna mencukupi tingkat konsumsi yang 

dihadapi oleh masyarakat. 

Dalam faktor-faktor diatas, maka penulis mengambil dua faktor 

dari lima faktor yang ada yaitu PDRB dan Inflasi. Maka dapat ditulis 

sebagai berikut : 

 Y  = Permintaan Pembiayaan Konsumtif 

 X1 = PDRB  X2 = Inflasi  
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4.   Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

a. Pengertian Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Pertumbuhan ekonomi merupakan upaya peningatan kapasitas 

produksi untuk mencapai penambahan output, yang diukur menggunakan 

Produk Domestik Regional Bruto dalam suatu wilayah.
12

 

PDRB mengukur nilai barang dan jasa yang diproduksi di suatu 

wilayah Negara tanpa menbedakan kepemilikan/ kewarganegaraan pada 

suatu periode tertentu.
13

 

Produk domestik regional bruto dapat dihitung berdasarkan atas 

dua ukuran, yaitu atas dasar harga berlaku dan harga konstan. Produk 

domestik regional bruto pada harga berlaku adalah nilai barang-barang dan 

jasa-jasa yang dihasilkan suatu negara dalam satu tahun dan dinilai 

menurut harga-harga yang berlaku pada tahun tersebut. Cara ini adalah 

cara yang selalu dilakukan dalam menghitung pendapatan dari suatu 

periode ke periode lainnya.
14

 

b. Teori- Teori Masalah PDRB 

Menurut Sukirno ada beberapa teori-teori yang menerangkan 

masalah pertumbuhan diantaranya:
15

 

 

 

                                                             
12

 Rahardjo Adisasmita, Teori-Teori Pembangunan…, h.4 
13

Tedy Herlambang, et. Al., Ekonomi Makro Teori, Analisis, dan Kebijakan (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2001), h. 22. 
14

 Ni Made Kristina Marsela, Pengaruh Tingkat Inflasi, PDRB, Suku Bunga Kredit, Serta 

Kurs Dollar Terhadap Investasi, E-Jurnal EP Unud, h. 77-87 
15

 Sukirno Sadono, Mikro Ekonomi Teori Pengantar, edisi ketiga (Jakarta), h.86 
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1. Teori Pertumbuhan klasik 

Menurut pandangan ahli-ahli klasik, ada empat faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu, jumlah penduduk, jumlah 

stok barang-barang modal, luas tanah dan kekayan alam, dan tingkat 

teknologi yang digunakan.  

2. Teori Schumpeter 

Teori Schumpeter menekankan tentang pentingnya peranan pengusaha 

didalam menciptakan pertumbuhan ekonomi. Dalam teori ini 

ditunjukkan bahwa pengusaha merupakan golongan yang akan terus 

menerus membuat inovasi dalam kegiatan ekonomi.  

3. Teori Harrod-Domar 

Dalam analisinya menunjukkan bahwa pada suatu tahun tertentu 

(misalnya tahun 20016) barang-barang modal sudah mencapain 

kapasitas penuh, pengeluaran angregat tahun 20016 yaitu AE = C + I, 

akan menyebabkan kapasitas barang modal menjadi semakin tinggi 

pada tahun berikutnya (20017). 

4. Teori Pertumbuhan Neo-Klasik 

Dalam teori ini melihat dari sisi penawaran yang dikembangkan 

Ambramovit dan Solow pertumbuhan ekonomi tergantung pada 

perkembangan faktor-faktor produksi. 

c. Metode Perhitungan PDRB 

Perhitungan Produk Domestik Regional Bruto secara konseptual 

menggunakan tiga macam pendekatan, yaitu pendekatan produksi, 
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pendekatan pengeluaran, dan pendekatan pendapatan. Dijelaskan sebagai 

berikut :
16

 

1) Pendekatan Produksi  

PDRB adalah jumlah nilai tambah atas barang dan jasa yang dihasilkan 

oleh berbagai unit produksi di wiyalah suatu negara dalam jangka 

waktu tertentu (umumnya triwulan dan tahunan).  

2) Pendekatan Pengeluaran  

Pengeluaran konsumsi rumah tangga, pengeluaran konsumsi LNPRT, 

pengeluaran konsumsi pemerintah, pembentukan modal tetap domestik 

bruto, perubahan inventori, ekspor barang dan jasa, impor barang dan 

jasa.  

3) Pendekatan Pendapatan  

PDRB merupakan jumlah balas jasa yang diterima oleh fakor-faktor 

produksi di suatu negara dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu 

tahun). Balas jasa yang dimaksud adalah upah dan gaji, sewa tanah, 

bunga modal dan keuntungan; semuanya sebelum dipotong pajak 

penghasilan dan pajak langsung lainnya. Dalam definisi ini, PDB 

mencakup juga penyusutan dan pajak tidak langsung neto (pajak tak 

langsung dikurangi subsidi). 

 

 

 

                                                             
16 Kristiai Naiboho, Sri Mangesti Rahayu, Pengaruh GDP …, h. 90-91 
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5. Inflasi 

a. Pengertian Inflasi 

Inflasi yaitu, kenaikan dalam harga barang dan jasa, yang terjadi 

karena permintaan bertambah lebih besar dibandingkan dengan penawaran 

barang di pasar. Dengan kata lain, terlalu banyak uang yang memburu 

barang yang sedikit. Inflasi menunjuk pada harga-harga lain (harga 

perdagangan besar, upah, harga, asset dan sebagainya). Secara umum akibat 

dari inflasi adalah menurunnya daya beli masyarakat karena secara riil 

tingkat pendapatannya juga menurun.
17

 

b. Jenis Inflasi 

Berdasarkan kepada sumber dan penyebab kenaikan harga-harga yang 

berlaku, inflasi biasanya dibedakan kepada tiga bentuk berikut:
18

 

1) Inflasi Tarikan Permintaan 

Inflasi ini biasanya terjadi pada masa perekonomian berkembang 

dengan pesat. Kesempatan kerja yang tinggi menciptakan tingkat 

pendapatan yang tinggi dan selanjutnya menimbulkan pengeluaran yang 

melebihi kemampuan ekonomi mengeluarkan barang dan jasa. 

Pengeluaran yang berlebih ini akan menimbulkan inflasi. 

2) Inflasi Desakan Biaya 

Inflasi ini berlaku dalam masa perekonomian berkembang dengan pesat 

ketika tingkat pengangguran sangat rendah. Apabila perusahaan-

perusahaan masih menghadapi permintaan yang bertambah, mereka 

                                                             
17

 Adiwarman A.Karim, Ekonomi Makro…, h.135. 
18

 Kristiani Naibaho, Sri Mangesti Rahayu, “Pengaruh GDP, Inflasi …, h. 89. 
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akan berubah menaikkan produksi dengan cara memberikan gaji dan 

upah yang lebih tinggi kepada pekerjanya dan mencari pekerja baru 

dengan tawaran pembayaran yang lebih tinggi. Langkah ini 

mengakibatkan biaya produksi meningkat, yang akhirnya menyebabkan 

kenaikan harga-harga berbagai barang. 

3) Inflasi Diimpor 

Inflasi diimpor bersumber dari kenaikan harga-harga barang yang 

diimpor. Inflasi ini akan terjadi apabila barang-barang impor yang 

mengalami kenaikan harga mempunyai peranan yang penting dalam 

kegiatan pengeluaran perusahaan-perusahaan. 

Berdasarkan tingkat kualitas parah atau tidaknya, inflasi dibedakan 

menjadi tiga golongan sebagai berikut :
19

  

1) Inflasi Ringan 

Inflasi ringan atau inflasi merangkak (creeping inflation) adalah inflasi 

yang lajunya kurang dari 10% per tahun, inflasi seperti ini wajar terjadi 

pada negara berkembang yang selalu berada dalam proses 

pembangunan. 

2) Inflasi Sedang 

Inflasi ini memiliki ciri yang lajunya berkisar antara 10% sampai 30% 

per tahun. Tingkat sedang ini sudah mulai membahayakan kegiatan 

ekonomi. 

 

                                                             
           

19
Nurlaili, Analisis Perkembangan Tingkat Inflasi di Indonesia Periode 2011-2013, 

(Lampung: LP2M IAIN Raden Intan Lampung, 2014), h. 64 
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3) Inflasi Berat 

Inflasi berat adalah inflasi yang lajunya antara 30% sampai 100% per 

tahun, kenaikan harga sulit dikendalikan.  

4) Inflasi liar (hyperinflation) 

Inflasi liar adalah inflasi yang lajunya sudah melebihi 100% per tahun. 

Inflasi ini terjadi apabila setiap saat harga-harga terus berubah dan 

meningkat sehingga orang tidak dapat menahan uang lebih lama 

disebabkan nilai uang terus merosot dimana keadaan ini disebut inflasi 

yang tidak terkendali (hyperinflation). 

 

6. Hubungan PDRB dan Inflasi Terhadap Permintaan Pembiayaan 

Konsumtif Pada Perbankan Syariah 

a. PDRB Dengan Permintaan Pembiayaan Konsumtif 

Bahwa PDRB berhubungan erat dengan permintaan disebabkan 

dengan adanya kenaikan PDRB maka tingkat konsumsi masyarakat akan 

semakin meningkat, oleh sebab itu jika PDRB meningkat maka 

permintaan akan pembiayaan juga akan mengalami peningkatan guna 

mencukupi tingkat konsumsi yang dihadapi oleh masyarakat. 

 

b. Inflasi Dengan Permintaan Pembiayaan Konsumtif 

Inflasi sangat berpengaruh dengan permintaan pembiayaan 

perbankan, dikarenakan inflasi berarti juga kenaikan harga. Semakin 

naiknya harga, maka seseorang akan berusaha untuk dapat memenuhi 
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kebutuhan, dan dalam pemenuhan kebutuhan tersebut bisa dengan cara 

mengajukan permintaan kredit / pembiayaan. Oleh karena itu maka dengan 

adanya kenaikan inflasi maka permintaan akan kredit/ pembiayaan juga 

akan semakin meningkat. Jadi inflasi memiliki hubungan yang positif 

terhadap permintaan kredit atau pembiayaan. 
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B. Kerangka Berpikir 

Pada penelitian ini terdapat tiga variabel yang diidentifikasikan sebagai 

masalah penting, dua variabel independen serta satu variabel dependen. 

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan adanya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Berikut skema kerangka penelitian:  

 

 

  

  Keterangan : 

 = Pengaruh Secara Parsial                              = Variabel Indpenden 

 = Pengaruh Secara Simultan                          = Variabel Dependen 

  

C. Hipotesis 

Hipotesis biasa didefinisikan sebagai hubungan yang diperkirakan secara 

logis di antara dua atau lebih variabel yang di ungkapkan dalam bentuk 

pernyataan yang dapat di uji. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H1   =   PDRB berpengaruh terhadap permintaan pembiayaan konsumtif. 

H2   =   Inflasi berpengaruh terhadap permintaan pembiayaan konsumtif. 

H3 = PDRB dan Inflasi berpengaruh terhadap permintaan pembiayaan 

konsumtif. 

Permintaan 

Pembiayaan 

Konsumtif (Y) 

PDRB (X1) 

 Inflasi (X2) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan tujuan dan sifat masalah yang diteliti maka jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian assosiatif, karena bertujuan untuk 

menguji pengaruh antara dua variabel atau lebih. Yaitu permintaan 

pembiayaan konsumtif (Y), PDRB (X1), dan inflasi (X2). 

Adapun pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif, karena melakukan uji untuk mengukur variabel bebas dan terikat 

dengan angka-angka yag diolah melalui analisis statistik.
1
 

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlangsung selama tiga bulan, dimulai pada bulan 

September-November 2020. Penelitian ini dilakukan pada seluruh perbankan 

syariah di Bengkulu periode 2012 triwulan I - 2019 triwulan IV.  

 

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah 

(BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan dan terdapat dalam Stastistik Perbankan Syariah. 

                                                             
1
 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik, (Jakarta:Rineka Cipta,2011), h.97. 
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2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan atau kriteria tertentu.
2
 Adapun kriteria yang digunakan 

dalam menentukan sampel, yaitu : 

a. BUS dan UUS yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK)  

b. Memiliki laporan NPF tahun 2012 sampai dengan 2019, dimana 

laporan tersebut tersedia di Statistik Perbankan Syariah  

Berdasarkan karakteristik tersebut, diambil data NPF per 

triwulan I-IV tahun 2012 sampai dengan 2019 yang tersedia di Statistik 

Perbankan Syariah sehingga diperoleh sebanyak 32 data. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber dan Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder 

bersumber dari website Bank Indonesia (BI), Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), ditambah dengan data tambahan bersumber dari jurnal-jurnal 

keuangan dan perbankan syariah. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah 

pembiayaan konsumtif perbankan syariah di Bengkulu, PDRB dan inflasi  

pada tahun 2012 triwulan I – 2019 triwulan IV dengan jumlah 32 data. 

 

                                                             
2
 V. Wiratna Sujarweni, Statistik untuk Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka Baru 

Press, 2015), h. 88. 
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Data tersebut meliputi perkembangan pembiayaan konsumtif perbankan 

syariah, perkembangan PDRB, dan perkembangan inflasi di Bengkulu. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi, dengan cara mencari data yang telah di publikasikan 

di Otoritas Jasa Keuangan, dan Bank Indonesia periode 2012-2019, yaitu 

berupa laporan tahunan mengenai varibel pembiayaan konsumtif (Y), 

PDRB (X1), dan inflasi (X3). Data tersebut di dapat dari website 

www.ojk.go.id dan www.bi.go.id.  

 

E. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel-Variabel Penelitian 

a. Variabel Dependen (Terikat) 

Dalam penelitian ini ada satu variabel terikat yang digunakan 

yaitu permintaan pembiayaan konsumtif. Permintaan pembiayaan 

konsumtif yang diteliti adalah mengenai pengaruh PDRB dan Inflasi 

terhadap permintaan pembiayaan konsumtif. 

b. Variabel Independen (Bebas) 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas ada dua, yaitu 

PDRB (X1) dan Inflasi (X2). 

2. Definisi Operasional 

sesuatu yang diberi nilai disebut variabel, oleh karena itu definisi 

variabel dalam penelitian ini sebagai berikut : 

http://www.ojk.go.id/
http://www.bi.go.id/
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a. Pembiayaan konsumtif (Y) 

Pembiayaan konsumtif adalah pembiayaan yang dibutuhkan untuk 

membiayai kebutuhan konsumsi, baik kebutuhun primer maupun 

kebutuhun sekunder. 

b. PDRB (X1) 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah nilai barang 

dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi suatu wilayah 

dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun). 

c. Inflasi (X2) 

Inflasi merupakan suatu keadaan perekonomian dimana tingkat harga 

dan biaya-biaya umum naik. 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel  Indikator  Sumber  Skala 

Pengukuran 

Pembiayaan 

Konsumtif 

(Y) 

Perkembangan 

Pembiayaan Konsumtif di 

Provinsi Bengkulu 

OJK (SPS 

2012-2019) 

Rasio (Rp) 

PDRB (X1) Perkembangan 

PDRB di Provinsi Bengkulu 

BI (Laporan 

BPS 2012- 

2019) 

Rasio (%) 

Inflasi (X2) Perkembangan 

Inflasi di Provinsi Bengkulu 

BI (Laporan 

BPS 2012-

2019) 

Rasio (%) 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Dasar 

Uji asumsi klasik digunakan model statistik parametrik sehingga 

sebelum analisis data terlebih dahulu diperlukan uji asumsi klasik 

bertujuan untuk mendapatkan estimasi. Uji asumsi tersebut meliputi 

normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas.  

a) Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 

distribusi normal ataukah tidak. Regresi yang baik adalah memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal. 

Untuk mengetahui populasi berdistribusi normal atau tidak, 

dalam proposal ini menggunakan uji Kolmogorov-smirnov dedngan 

bantuan computer program SPSS 20.0 for windows. Untuk menentukan 

normalitas digunakan pendoman sebagai berikut: 

1. Signifikan uji (α) = 0,05 

2. Jika sig > α maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal 

3. Jika sig < α maka sampel tidak berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa 

varian populasi adalah sama atau tidak untuk menguji sampel sama atau 
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tidak menggunakan Marginal Homogenity Test dengan pendoman 

sebagai berikut: 

1) Signifikan uji (α) = 0,05 

2) Jika sig > α, maka variansi setiap sampel sama (homogen) 

Jika sig < α maka variansi setiap sampel tidak sama (tidak 

homogen)
3
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Multikolonieritas  

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. 

Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya 

variance inflation (VIF).  

Salah satu cara untuk mendeteksi multikolinearitas adalah 

dengan melihat VIF dan tolerance. 

1. Jika nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka dapat dikatakan ada 

masalah multikolinearitas 

2. Jika nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,1 maka dapat dikatakan ada 

masalah multikolenearitas 

 

 

 

                                                             
3
 Mika Agus Widianto, Statistika Terapan dan Aplikasi SPSS, (Jakarta: PT. Alex Media 

Koputindo, 2013), h. 17 
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b) Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 

Masalah autokorelasi muncul pada observasi yang menggunakan 

data runtut waktu (time series) karena “gangguan” pada 

seseorang/individu/kelompok cenderung mempengaruhi “gangguan” 

pada individu/kelompok yang sama pada periode berikutnya. Pada data 

cross section (silang waktu), masalah autokorelasi relatif jarang terjadi 

karena “gangguan” pada observasi yang berada berasal dari 

ndividu/kelompok yang berbeda.  

Dalam suatu pengujian regresi dikatakan baik ketika bebas dari 

unsur autokorelasi. Pengujian autokorelasi dapat dilakukan dengan uji 

Durbin-Watson (D-W), dengan tingkat kepercayaan  = 5%. 

Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 3.2 Pengambilan Keputusan Autokorelasi 

Tabel Pengambilan Keputusan 

Autokorelasi Hipotesis Nol  

Keputusan  Jika  

Tdk ada autokorelasi positif  Tolak  0 < d < dl  

Tidak ada autokorelasi positif  No decision  dl ≤ d ≤ du  

Tidak ada autokorelasi negative  Tolak  4 - dl < d <4  

Tidak ada autokorelasi negative  No decision  4 - du ≤ d ≤ 4-dl  
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Tidak ada autokorelasi, positif atau 

negatif  

Tidak ditolak  du < d < 4 - du  

Jika hasil penelitian menunjukkan keputusan “No decision”, maka 

harus dilakukan pengujian lebih lanjut untuk mengetahui apakah terdapat 

problem autokorelasi atau tidak. Alat yang dapat digunakan dalam 

melakukan pengujian autokorelasi adalah Runs Test. Menerangkan 

bahwa runs test sebagai bagian dari statistik non-parametrik dapat pula 

digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang 

tinggi. Runs test digunakan dengan tingkat signifikansi 0,05. 

c) Uji Heteroskedastisitas  

Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana terdapat faktor 

yang memiliki varians variabel dalam model regresi tidak sama 

(konstan) antara pengamatan satu dengan pengamatan yang lain. Ada 

beberapa uji statistik yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada 

tidaknya heterokedasitas yaitu uji park dan uji glejser dengan meregres 

nilai absolute residual terhadap variabel independen. 

Jika nilai signifikan hitung lebih besar dari alpha = 5%, maka 

tidak ada masalah heterokedasitas. Tetapi jika nilai signifikan hitung 

kurang dari alpha = 5% maka dapat disimpulkan bahwa model 

regresinya terjadi heteroskedasitas. 
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3. Uji Hipotesis 

a) Model Regresi Linear Berganda 

Analisa regresi berganda adalah regresi dimana sebuah variabel 

terikat (Y) dihubungkan dengan satu variabel atau lebih variabel bebas 

(X).  Juga dapat digunakan untuk memprediksi atau menaksir (estimasi) 

besarnya nilai suatu variabel terhadap variabel  lainnya. Dalam 

penelitian ini variabel (Y) Pembiayaan Konsumtif yang kemudian 

dihubungkan dengan tiga variabel bebas yakni X1 = PDRB, dan X2 = 

Inflasi.. Bentuk persamaan garis regresi adalah: 

Y= a + β1X1+ β2X2 + ε 

Dimana: 

Y = Pembiayaan Konsumtif (variabel terikat) 

a = konstanta 

X1 = Produk Domestik Regional Bruto (%) 

X2 = Inflasi (%) 

β1 = koefesien regresi X1 

β2 = koefesien regresi X2 

ε = Standar Eror 

b) Uji t 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui signifikasi pengaruh secara 

parsial anatara variabel X terhadap Y dengan mengansumsikan 

bahwa variabel X lain dianggap konstan. 
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1. Apabila tingkat signifikansi < α (0,05), maka variabel X secara 

individual berpengaruh terhadap variabel Y. 

2. Apabila tingkat singnifikansi > α (0,05), maka variabel X secara 

individual tidak berpengaruh terhadap variabel Y.
4
 

c) Uji F 

Uji ini bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel  X 

yang dimasukkan ke dalam model secara simultan atau bersama-sama 

mempunyai pengaruh terhadap variabel Y. 

1. Apabila tingkat signifikansi < α (0,05), maka semua variabel X secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel Y.  

2. Apabila tingkat signifikansi > α (0,05), maka semua variabel X 

secarasimultan tidak berpengaruh terhadap variabel Y.
5 

 

4. Koefesien Determinasi 

Koefesien determinasi dalam penelitian ini menggunakan 

Adjusted R Square (R
2
) yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan variabel X dalam mempengaruhi variabel Y.
6
 

                                                             
4
 Dwi Prayitno, Maandiri Belajar Analisis Data dengan SPSS, (Yogyakarta: Mediakom, 

2013), h.56 
5
 Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif,Teori dan Aplikasi untuk Bisnis dan ekonomi, 

(Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan, 2011,) h.106 
6
 Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif..., h. 108 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Penelitian  

1. Perkembangan Bank Syariah Di Bengkulu 

Perkembangan sektor perbankan sangat ditentukan oleh pasang 

surut perekonomian suatu daerah. Jika perekonomian sautu daerah 

menunjukan perkembangan yang sangat berarti, maka perkembangan 

perbankan juga akan mengalami pertumbuhan. 

Tabel 4.1 

Jaringan Kantor Perbankan Syariah di Bengkulu 

Keterangan 2017 2018 2019 

Bank umum syariah  

Jumlah kantor pusat 5 5 5 

Jumlah kantor cabang 11 11 12 

Unit usaha syariah  

Jumlah kantor 1 1 1 

               Sumber : SPS Tahun 2017-2019 (OJK) 

Perkembangan perbankan syariah di Bengkulu mengalami 

peningkatan, pada tahun 2019  jumlah kantor cabang bank umum 

syariah adalah sebanyak 1 kantor dengan jumlah kantor cabang 

sebanyak 12 buah kantor. Sedangkan jumlah kantor pusat bank umum 

syariah dan unit usaha syariah tidak mengalami peningkatan. Dengan 

demikian perkembangan Perbankan syariah di Bengkulu tidak terlepas 
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dari semakin meningkatnya minat masyarakat untuk menggunakan 

perbankan syariah. 

 

2. Pembiayaan Konsumtif Bank Syariah di Bengkulu 

Secara umum pembiayaan konsumtif yang diberikan perbankan 

syariah di Bengkulu mengalami perkembangan yang cukup baik, dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.2 

Perkembangan Pembiayaan konsumtif Bank Syariah di Bengkulu 

Triwulan Tahun I. 2012- IV. 2019 

Tahun Triwulan JUMLAH (Miliar Rupiah) 

2012 I 393 

 II 454 

 III 499 

 IV 587 

2013 I 653 

 II 700 

 III 765 

 IV 848 

2014 I 873 

 II 894 

 III 894 

 IV 1016 

2015 I 1079 

 II 1115 

 III 1122 

 IV 1134 

2016 I 1171 

 II 1237 

 III 1290 

 IV 1395 
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2017 I 1487 

 II 1605 

 III 1688 

 IV 1776 

2018 I 1836 

 II 1973 

 III 2087 

 IV 2224 

2019 I 2343 

 II 2505 

 III 2662 

 IV 2808 

         Sumber :OJK, SPS Tahun 2012-2019 

Perkembangan pembiayaan konsumtif bank syariah di 

Bengkulu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun mulai dari 

triwulan I 2012 sampai ke triwulan IV 2019. Hal ini disebabkan adanya 

permintaan masyarakat terhadap pembiayaan konsumtif yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan seperti pembelian rumah baru, 

renovasi rumah dan pembelian kendaraan bermotor. Hal ini 

menandakan bahwa pada perbankan umum syariah di Bengkulu 

penyaluran pembiayaan masih banyak pada kegiatan konsumsi. 

 

3. Perkembangan PDRB Di Bengkulu 

Perekonomian suatu daerah merupakan gambaran tentang 

komposisi perekonomian daerah dimana dalam hal ini komposisi 

perekonomian daerah terdiri atas sembilan sektor ekonomi/lapangan 

usaha. Sehingga struktur ekonomi sekaligus dapat menunjukkan tinggi 
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rendahnya kontribusi atau peran seluruh sektor ekonomi terhadap 

pembentukan PDRB pada daerah tertentu. Untuk melihat lebih jauh 

tentang perkembangan kinerja perekonomian Bengkulu, salah satunya 

dapat dilihat dari perkembangan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB).  

Tabel 4.3 

Perkembang PDRB  di Bengkulu 

Triwulan I-IVTahun 2012-2019 

Tahun Triwulan JUMLAH (%) 

2012 I 6,83 

 II 6,63 

 III 7,00 

 IV 5.99 

2013 I 5,65 

 II 5.66 

 III 6,00 

 IV 7,83 

2014 I 5,73 

 II 5,77 

 III 5,64 

 IV 5,72 

2015 I 5.25 

 II 5,25 

 III 5,19 

 IV 4,87 

2016 I 5,02 

 II 5,43 

 III 5,18 

 IV 5,56 

2017 I 5,19 

 II 5,27 
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 III 4,89 

 IV 4,59 

2018 I 5,10 

 II 5,11 

 III 4,99 

 IV 4,76 

2019 I 5,08 

 II 5,00 

 III 4,98 

 IV 4,79 

Sumber: Bank Indonesia, Laporan BPS Bengkulu, Tahun 2012-2019 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai tambah PDRB 

atas harga konstan mengalami naik turun dari tahun ke tahun. Laju 

pertumbuhan PDRB atas harga konstan yang paling tinggi terjadi pada 

triwulan IV tahun 2013 sebesar 7,83%. Di sisi penggunaan, 

meningkatnya pertumbuhan ekonomi Bengkulu pada triwulan ini 

didorong oleh pertumbuhan konsumsi rumah tangga dan investasi 

ditengah masih berlanjutnya perlemahan kinerja ekspor. Konsumsi 

rumah tangga tumbuh tinggi melebihi perkraan sebelumnya. Dari sisi 

sektoral, pertumbuhan perekonomian provinsi Bengkulu pada triwulan 

ini di dorong oleh pertumbuhan sektor-sektor utama, yaitu sektor 

pertanian, sektor perdagangan, hotel dan restoran, dan sektor jasa-jasa. 

Bahkan sektor pertanian mengalami pertumbuhan tertinggi dalam lima 

tahun terkahir. 

Sedangkan laju pertumbuhan yang paling rendah terjadi pada 

triwulan IV Tahun 2017 yaitu 4,59%. Di sisi permintaan, melambatnya 

pertumbuhan ekonomi di Bengkulu terjadi karena pada konsumsi rumah 
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tangga, konsumsi LNPRT dan investasi. Sementara di sisi penawaran, 

perlambatan pertumbuhan terjadi pada sektor konstruksi, serta sektor 

perdagangan besar dan eceran, dan reparasi  mobil dan sepeda motor. 

Faktor perlambatan di dorong oleh rendahnya realisasi investasi 

khususnya yang bersumber dari pembiayaan pemerintah daerah serta 

masih stagnannya perkembangan harga-harga komoditas. 

Secara keseluruhan tahun, perekonomian Provinsi Bengkulu 

mengalami penuruanan dari tahun ke tahun dibuktikan dari tahun 2012 

perkembangan PDRB sebesar 6,61% menjadi 4,96% di tahun 2019. 

Deselerasi bersumber dari melambatnya konsumsi rumah tangga seiring 

berkurangnya pendapatan masyarakat akibat tren penurunan harga 

komoditas. Lebih lanjut, kinerja investasi juga tercatat lebih rendah 

akibat pengaruh perlambatan ekonomi dunia serta dinamika politik 

dalam negeri yang menyebabkan para pelaku usaha menahan realisasi 

investasinya. Melambatnya lapangan usaha industri pengolahan seiring 

dengan konsumsi domestik yang melambat serta lebih rendahnya 

permintaan ekspor luar negeri akibat melambatnya volume perdagangan 

global.  

 

4. Perkembangan Inflasi Di Bengkulu  

Inflasi merupakan indikator makro yang penting dalam sistem 

perekonomian, inflasi yang terjadi dikarenakan adanya tingginya 

permintaan masyarakat terhadap suatu barang dan kenaikan yang timbul 
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karena kenaikan biaya produksi. Selama tahun 2012 triwulan I hingga 

tahun 2019 triwulan IV inflasi di Bengkulu mengalami perkembangan 

naik turun yang dapat terlihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.4 

Perkembang Inflasi  di Bengkulu 

Triwulan I-IVTahun 2012-2019 

Tahun Triwulan JUMLAH (%) 

2012 I 3,64 

 II 4,80 

 III 4,14 

 IV 4,61 

2013 I 7,68 

 II 7,89 

 III 9,54 

 IV 9,94 

2014 I 8,35 

 II 8,09 

 III 7,25 

 IV 5,79 

2015 I 7,66 

 II 9,90 

 III 8,65 

 IV 3,25 

2016 I 5,93 

 II 5,47 

 III 4,62 

 IV 5,00 

2017 I 6,01 

 II 5,44 

 III 3,54 

 IV 3,56 

2018 I 3,18 
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 II 3,77 

 III 2,87 

 IV 2,35 

2019 I 1,65 

 II 2,17 

 III 3,26 

 IV 2,59 

Sumber: Bank Indonesia, Laporan BPS Bengkulu, Tahun 2012-2019 

Perkembangan laju Inflasi di Bengkulu mengalami naik turun. 

Tingkat Inflasi tertinggi terjadi pada triwulan IV tahun 2013 yaitu 

sebesar 9,94% disebkan oleh kenaikan harga bahan makanan pada  

bulan oktober, dan meningkatnya harga jasa transportasi pada bulan 

desember mendoromg inflasi ke tingkat  yang lebih tinggi pada triwulan 

ini. Menurut kelompok barang dan jasa, peningkatan inflasi terjadi pada 

kelompok bahan makanan dan kelompok transport, komunikasi, dan 

jasa keuangan. Pemicu utama naiknya inflasi pada triwulan ini adalah 

peningkatan tarif jasa penerbangan pada akhir tahun, naiknya tarif 

tenaga listrik pada bulan November 2013 yang mendorong inflasi 

sekelompok penerangan, dan pelemahan nilai tukar rupiah yang 

mendorong pelaku usaha untuk menaikan harga jual obat-obatan impor. 

Tingkat inflasi terendah terjadi pada triwulan I tahun 2019 yaitu 

sebesar 1,65%, menurunnya laju inflasi triwulan I 2019 terutama 

didorong oleh meredanya tekanan inflasi pada kelompok bahan 

makanan (terutama komoditas Cabai Merah, Beras dan Bawang Putih). 

Menurunnya tekanan pada kelompok bahan makanan tersebut seiring 
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dengan masuknya musim panen tabama dan hortikultura pada sentra 

pertanian di Bengkulu serta terjaganya pasokan di tengah permintaan 

yang relatif moderat.  

 

B. Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi Dasar 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model dalam 

regresi, variabel dependen dan variabel indenpenden semuanya 

memiliki konstribusi normal (resedial) atau tidak menggunakan uji 

homogenitas data dari penelitian yang sudah dilakukan: 

Table 4.5 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 32 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 414,31960608 

Most Extreme Differences 

Absolute ,124 

Positive ,124 

Negative -,069 

Kolmogorov-Smirnov Z ,704 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,705 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: data yang diolah 2020 
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Dari data tabel diatas hasil uji normalitas diketahui signifikasi 

0,705  > 0,005. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. 

Gambar 4.1 

Uji Normalitas 

 

Pada gambar dapat terlihat bahwa titik-titik menyebar disekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Sehingga dalam 

penelitian ini tidak terjadi gangguan normalitas, yang berarti data 

distribusi normal. 

b) Uji Homogenitas 

Data hasil dari uji homogenitas dengan menggunakan uji non 

parametrik-Marginal Homogenity Test, adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 

Uji Homogenitas 

 

Marginal Homogeneity Test 

 PDRB & Inflasi 

Distinct Values 61 

Off-Diagonal Cases 32 

Observed MH Statistic 175,950 

Mean MH Statistic 174,270 

Std. Deviation of MH Statistic 6,224 

Std. MH Statistic ,270 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,787 

Sumber: data yang diolah 2020 

Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa uji normalitas dengan 

menggunakan Marginal Homogenity Test nilai Asymo. Sig. (2-tailed) 

pada SPSS IBM 20 adalah sebesar 0,787 > 0,05 (5%), sehingga data pada 

penelitian ini berdistribusi normal. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Multikolinearitas 

Pengujian Multikolineariitas dilakukan untuk menjelaskan 

kemungkinan terdapatnya pengaruh antara variabel independen dengan 

variabel independen yang lain. Jika nilai VIF < 10 dan tollerence > 0,1 

maka dapat dikatakan tidak ada masalah multikolinearitas. Berikut hasil 

uji multikolinearitas: 
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Tabel 4.7 

Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model Correlations Collinearity Statistics 

Zero-order Partial Part Tolerance VIF 

1 

PDRB (%) -,692 -,610 -,474 ,829 1,206 

Inflasi (%) -,630 -,523 -,377 ,829 1,206 

a. Dependent Variable: Pembiayaan Konsumtif (M) 

Sumber: data yang diolah 2020 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji Variance Inflantion Faktor 

(VIF) pada hasil output SPSS tabeloefficients. Nilai VIF PDRB dan 

Inflansi 1,206 < 10 dengan Tolerance 0,829 > 0,01. Masing-masing 

variabel bebas memiliki nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,01 maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi linear berganda tidak terdapat 

multikolenearitas antara variabel terikat dengan variabel bebas sehingga 

dapat digunakan dalam penelitian. 

b) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah terdapat korelasi 

antara kesalahan pengganggu. Untuk mendeteksi terjadinya kasus 

autokorelasi, dapat dilakukan dengan melihat pada tabel DW (Durbin 

Watson). Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah: 
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Tabel 4.8 

Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model Change Statistics Durbin-Watson 

df1 df2 Sig. F Change 

1 2 29 ,000 ,805 

b. Dependent Variable: Pembiayaan Konsumtif (M) 

Sumber: data yang diolah 2020 

Dari tabel 4.8 diatas hasil pengolahan data dengan SPSS dapat 

diketahui bahwa nilai Durbin Watson adalah 0,805 nilai ini merupakan 

nilai uji autokorelasi, yaitu independensi antar residual (ρres = 0), yang 

kemudian nilai ini dibandingkan dengan nilai dU dan dL dalam tabel 

Durbin-Watson Statistics 5% significance dengan n = 32 dan k = 2, 

yang didapat nilai dU = 1,5736 dL = 1,3093 Maka nilai durbin watson 

berada 0 < d < dL  (0 < 0,805 < 1,3093) yang berarti tidak ada 

autokorelasi positif tidak ada gejala autokorelasi. 

c) Uji Heterokedasitas 

Pengujian ada atau tidak adanya heteroskedastisitas dilakukan 

dengan menggunakan uji grafik. Uji grafik untuk pengujian 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik scatter plot 

dan hasilnya tampak seperti dalam gambar 4.2 dibawah ini: 

 

 



53 
 

 

Gambar 4.2 

Uji Heterokedasitas 

 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa gambar tidak 

membentuk pola gelombang, tidak melebar kemudian menyempit dan 

titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0. Dengan demikian, 

maka asumsi uji ini dapat disimpulkan tidak ada gejala heterokedasitas. 

 

3. Uji Hipotesis 

a) Model Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk memprediksi 

atau menaksir (estimasi) besarnya nilai suatu variabel lainnya. Dalam 

penelitian ini variabel (Y) Permintaan Pembiayaan Konsumtif yang 

selanjutnya dihubungkan dengan dua variabel bebas yakni X1 = PDRB 

dan  X2 = Inflasi. 
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Tabel 4.9 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

     (Constant) 4639,074 597,395  7,766 ,000 

    PDRB (%) -486,203 117,288 -,520 -4,145 ,000 

   Inflasi (%) -114,665 34,735 -,414 -3,301 ,003 

a. Dependent Variable: Pembiayaan  Konsumtif 

Sumber: data yang diolah 2020 

Dari tabel 4.9 di atas dapat disusun persamaan sebagai berikut: 

Y = a + βX1 + β2X2  

Y = 4639,074 + -486,203X1 + -114,665X2 

Hasil dari perhitungan yang telah dilakukan menghasilkan suatu 

persamaan yang menunjukkan bahwa nilai X merupakan regresi yang 

diasumsikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta atau a = 4639,074 menunjukkan bahwa tingkat 

pembiayaan konsumtif adalah 4639,074  jika variabel  PDRB (X1), 

dan Inflasi (X2) adalah 0 

2. Dari persamaan regresi menunjukkan bahwa PDRB (X1) memiliki 

pengaruh positif terhadap Pembiayaan Konsumtif (Y) dengan nilai 

(β1) sebesar -486,203. Koefesien bernilai negatif berarti terjadi 
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hubungan yang tidak searah anatara PDRB dan Pembiayaan 

Konsumtif . 

3. Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel Inflasi 

(X2) mempunyai pengaruh negatif terhadap Pembiayaan Konsumtif 

(Y) dengan nilai (β1) sebesar -114,665. 

b) Uji t 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara individu berpengaruh signifikan atau tidak terhadap 

variabel dependen. Dimana jika sig < 0,05 maka variabel independen 

secara individu berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen. Hasil pengujian dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Uji t 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4639,074 597,395  7,766 ,000 

PDRB (%) -486,203 117,288 -,520 -4,145 ,000 

Inflasi (%) -114,665 34,735 -,414 -3,301 ,003 

a. Dependent Variable: Pembiayaan  Konsumtif (M) 

Sumber: data yang diolah 2020 

Berdasarkan hasil pengolahan uji statistik pada tabel 4.10 diatas, 

hasil uji t dapat diuraikan sebagai berikut: 
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1. Berdasarkan tabel 4.10 diatas, dapat diketahui nilai PDRB nilai sig 

0,000 < 0,05 berarti H1 diterima yang artinya variabel PDRB (X1)  

berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan pembiayaan 

konsumtif (Y) 

2. Berdasarkan tabel 4.10 diatas, dapat diketahui nilai inflasi nilai sig 

0,003 < 0,05 berarti H2 diterima artinya variabel inflasi (X2) 

berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan pembiayaan 

konsumtif (Y) 

c) Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel PDRB (X1) 

dan Inflasi (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Permintaan Pembiayaan Konsumtif (Y). Jika nilai signifikan < 0,05 

maka terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Permintaan 

Pembiayaan Konsumtif. Hasil dari penelitian dapat dilihat pada tabel 

4.11 berikut:  

Tabel 4.11 

Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

        Regression 8716617,653 2 4358308,827 23,751 ,000
b
 

        Residual 5321482,815 29 183499,407   

        Total 14038100,469 31    

a. Dependent Variable: Pembiayaan Konsumtif 

b. Predictors: (Constant), Inflasi, PDRB 
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Pada tabel 4.11 Diatas, hasil pengolahan uji statistik secara 

bersama-sama menggunakan SPSS yang menguji antara variabel PDRB 

(X1) dan Inflasi (X2) terhadap Permintaan Pembiayaan Konsumtif (Y) 

maka diperoleh nilai signifikan F hitung sebesar 23,751 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 atau dibawah standar 0,05. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa H3 diterima yang berarti variabel PDRB (X1) dan Inflasi (X2) 

secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Permintaan Pembiayaan Konsumtif (Y). 

 

1. Uji Determinasi Koefisien R
2
 

Koefesien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar kontribusi variabel dependen atau dapat diartikan untuk 

mengetahui kesesuaian atau ketepatan hubungan anatara variabel 

independen pada suatu persamaan, maka hasil dari uji determinasi 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Uji Koefesien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R Square Change F Change 

1 ,788
a
 ,621 ,595 428,368 ,621 23,751 

a. Predictors: (Constant), Inflasi (%), PDRB (%) 

b. Dependent Variable: Pembiayaan Konsumtif 

Sumber: data yang diolah 2020 
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Berdasarkan tabel 4.12 diatas, dapat diketahui nilai R square 

adalah 0,621. Besarnya angka  koefesien determinasi (R Square) adalah 

0,621 atau sama dengan 62,1%, yang berarti bahwa variabel 

Pembiayaan Konsumtif (X1) dan variabel Inflasi (X2) secara simultan 

(bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel Pembiayaan Konsumtif 

(Y) sebesar 62,1% sedangkan sisanya (100% - 62,1% = 37,9%) 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan lain diluar persamaan 

regresi ini atau variabel yang tidak diteliti. 

 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh PDRB Terhadap Permintaan Pembiayaan Konsumtif 

Hasil pengolahan uji statistik menunjukkan bahwa nilai signifikan 

uji t sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti H1 diterima yang artinya variabel 

PDRB (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan 

pembiayaan konsumtif (Y). 

Untuk melihat pertumbuhan ekonomi suatu wilayah digunakan 

suatu indikator yang disebut dengan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB). Beberapa pemahaman pokok mengenai pertumbuhan ekonomi 

yang dilihat dari konsep islam diantaranya mengenai batasan tentang 

persoalan ekonomi, konsep islam tidaklah sama dengan yang dianut oleh 

kapitalis, dimana yang dimaksud dengan persoalan ekonomi yaitu 

persoalan kekayaan dan minimnya sumber-sumber kekayaan. Konsep 

islam menyatakan bahwa hal itu telah sesuai dengan kapitalis yang telah 



59 
 

 

disediakan oleh Allah untuk memenuhi kebutuhan manusia yang ditujukan 

untuk mengatasi persoalan kehidupan manusia. 

 

2. Pengaruh Inflasi Terhadap Permintaan Pembiayaan Konsumtif 

Hasil pengolahan uji statistik menunjukkan bahwa nilai signifikan 

uji t sebesar 0,003 < 0,05 berarti H2 diterima artinya variabel inflasi (X2) 

berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan pembiayaan konsumtif 

(Y). 

inflasi menurut ekonomi Islam maupun konvensional sama. Inflasi 

adalah kenaikan harga secara terus-menerus dalam jangka waktu tertentu. 

Walaupun secara pengertian sama namun pembagian inflasi dalam 

ekonomi Islam dan konvensional mengandung pengertian yang berbeda. 

Konsep Islam memandang bahwa inflasi dibagi menjadi dua berdasarkan 

sebabnya yaitu faktor alamiah (Natural inflation) dan inflasi karena 

kesalahan manusia (Human Error Inflation). Sedangkan dalam konsep 

ekonomi konvensional inflasi dibedakan menjadi tiga yaitu berdasarkan 

sebab, asal dan tingkat keparahannya. 
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3. Pengaruh PDRB Dan Inflasi Secara Bersama-Sama Terhadap 

Permintaan Pembiayaan Konsumtif 

Dari hasil pengolahan uji statistik secara bersama-sama 

menggunakan SPSS yang menguji antara variabel PDRB (X1) dan Inflasi 

(X2) terhadap Permintaan Pembiayaan Konsumtif (Y) maka diperoleh 

nilai signifikan F hitung sebesar 23,751 dengan tingkat signifikansi 0,000 

atau dibawah standar 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang 

berarti variabel PDRB (X1) dan Inflasi (X2) secara bersama-sama 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Permintaan Pembiayaan Konsumtif 

(Y). 

Pembiayaan Konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan. Dalam konsep Islam kegiatan konsumsi manusia 

diperintahkan untuk mengkonsumsi barang/jasa yang halal dan thayyib, 

baik secara wajar, dan tidak berlebihan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian  yang  telah dilakukan, maka penulis 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. PDRB berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan pembiayaan 

konsumtif. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil pengolahan uji statistik 

menunjukkan bahwa nilai signifikan uji t sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti 

H1 diterima.Yang artinya variabel PDRB berpengaruh secara signifikan 

terhadap permintaan pembiayaan konsumtif. 

2. Inflasi berpengaruh terhadap Permintaan Pembiayaan Konsumtif. Hal 

tersebut ditunjukkan dari hasil pengolahan uji statistik menunjukkan 

bahwa nilai signifikan uji t sebesar 0,003 < 0,05 yang berarti H2 diterima. 

Artinya inflasi berpengaruh signifikan terhadap permintaan pembiayaan 

konsumtif. 

3. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara bersama-sama yang 

dilakukan dengan menggunakan uji F diperoleh nilai signifikan F hitung 

sebesar 23,751 dengan tingkat signifikansi 0,000 atau dibawah standar 

0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti variabel 

PDRB (X1) dan Inflasi (X2) secara bersama-sama memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Permintaan Pembiayaan Konsumtif (Y). 
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B. Saran 

Berdasarkan penulisan penelitian ini, peneliti menyadari masih banyak 

terdapat kekurangan di dalamnya. Untuk itu, peneliti memberikan saran agar 

dapat menjadi bahan pertimbangan dan penyempurnaan penelitian selanjutnya 

terakait dengan penelitian yang serupa. Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan dan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis dapat menyimpulkan 

saran yang perlu mendapat perhatian yaitu pada tahun 2012 – 2019 pembiayaan 

konsumtif mengalami peningkatan. Dengan meningkatnya pembiayaan konsumtif 

terlalu tinggi akan berdampak pada perekonomian, karena semakin banyak 

pembiayaan konsumtif akan mengakibatkan tidak seimbangnya perekonomian. 

Untuk penelitian berikutnya diharapakan menambah variabel makro 

ekonomi selain pertumbuhan ekonomi dan inflasi, agar dapat mengetahui 

pengaruh variabel makro ekonomi apa saja terhadap permintaan pembiayaan pada 

bank syariah. 
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Tahun Triwulan PDRB (X1) 
% 

Inflasi (X2) 
% 

Pembiayaan Konsumtif (Y) 
Miliar 

2012 I 6,83 3,64 393 

 II 6,63 4,80 454 

 III 7,00 4,14 499 

 IV 5.99 4,61 587 

2013 I 5,65 7,68 653 

 II 5.66 7,89 700 

 III 6,00 9,54 765 

 IV 7,83 9,94 848 

2014 I 5,73 8,35 873 

 II 5,77 8,09 894 

 III 5,64 7,25 894 

 IV 5,72 5,79 1016 

2015 I 5.25 7,66 1079 

 II 5,25 9,90 1115 

 III 5,19 8,65 1122 

 IV 4,87 3,25 1134 

2016 I 5,02 5,93 1171 

 II 5,43 5,47 1237 

 III 5,18 4,62 1290 

 IV 5,56 5,00 1395 

2017 I 5,19 6,01 1487 

 II 5,27 5,44 1605 

 III 4,89 3,54 1688 

 IV 4,59 3,56 1776 

2018 I 5,10 3,18 1836 

 II 5,11 3,77 1973 

 III 4,99 2,87 2087 

 IV 4,76 2,35 2224 

2019 I 5,08 1,65 2343 

 II 5,00 2,17 2505 

 III 4,98 3,26 2662 

 IV 4,79 2,59 2808 



 
 

 

HASIL ANALISIS DATA SPSS 

1. Uji normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parameters
a,b 

Mean 0E-7 

Std. Deviation 414,31960608 

Most Extreme Differences 

Absolute ,124 

Positive ,124 

Negative -,069 

Kolmogorov-Smirnov Z ,704 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,705 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

                          



 
 

 

2. Uji Multikolinearitas 
 

Coefficients
a 

Model Correlations Collinearity Statistics 

Zero-order Partial Part Tolerance VIF 

1 

PDRB 

(%) 
-,692 -,610 -,474 ,829 1,206 

Inflasi 

(%) 
-,630 -,523 -,377 ,829 1,206 

a. Dependent Variable: Pembiayaan Konsumtif (M) 

 

3. Uji autokorelasi 

 

Model Summary
b 

Model Change Statistics Durbin-Watson 

df1 df2 Sig. F Change 

1 2 29 ,000 ,805 

b. Dependent Variable: Pembiayaan Konsumtif (M) 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

4. Uji heterokedasitas 

 

5. Uji F 

ANOVA
a 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 8716617,653 2 4358308,827 23,751 ,000
b 

Residual 5321482,815 29 183499,407   

Total 14038100,469 31    

a. Dependent Variable: Pembiayaan Konsumtif (M) 

b. Predictors: (Constant), Inflasi, PDRB 

 

6. Uji Koefesien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F Change 

1 ,788
a ,621 ,595 428,368 ,621 23,751 



 
 

 

a. Predictors: (Constant), Inflasi (%), PDRB (%) 

b. Dependent Variable: Pembiayaan Konsumtif 

 

7. Analisis linear berganda 

Coefficients
a 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4639,074 597,395  7,766 ,000 

PDRB (%) -486,203 117,288 -,520 -4,145 ,000 

Inflasi (%) -114,665 34,735 -,414 -3,301 ,003 

a. Dependent Variable: Pembiayaan  Konsumtif 

 

8. Uji t 

Coefficients
a 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4639,074 597,395  7,766 ,000 

PDRB (%) -486,203 117,288 -,520 -4,145 ,000 

Inflasi (%) -114,665 34,735 -,414 -3,301 ,003 

a. Dependent Variable: Pembiayaan  Konsumtif (M) 

 

 

 



 
 

 

(Perkembangan PDRB dan Inflasi tahun 2012-2013) 

(Perkembangan PDRB dan Inflasi tahun 2014) 



 
 

 

 

 

(Perkembangan PDRB Tahun 2015-2016 Triwulan I-IV) 



 
 

 

(Perkembangan Inflasi tahun 2015-2016 Triwulan I-IV) 

 

(Data Perkembangan PDRB tahun 2017 Triwulan I- IV) 



 
 

 

(Data Perkembangan PDRB tahun 2018-2019 Triwulan I- IV) 

 

(Data Perkembangan Inflasi tahun 2017-2018 Triwulan I- IV) 



 
 

 

 

(Data Perkembangan Inflasi tahun 2019 Triwulan I- IV) 

 



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Januari 2012) 

 

 



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Februari 2012) 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Maret 2012) 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2012 



 
 

 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan April 2012) 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2012 



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Mei 2012) 

 

 



 
 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juni 2012) 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juli 2012) 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2012 



 
 

 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Agustus 2012) 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2012 



 
 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan September 2012) 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Oktober 2012) 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2012 



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan November 2012) 

 

 



 
 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Desember 2012) 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Januari 2013) 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2012 



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Februari 2013) 

 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2013 



 
 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Maret 2013) 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan April 2013) 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2013 



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Mei 2013) 

 

 



 
 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juni 2013) 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juli 2013) 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2013 



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Agustus 2013) 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2013 



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan September 2013) 

 

 



 
 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Oktober 2013) 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan November 2013) 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2013 



 
 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Desember 2013) 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2013 



 
 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Januari 2014) 

 

 



 
 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Februari 2014) 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Maret 2014) 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2014 



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan April 2014) 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2014 



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Mei 2014) 

 

 



 
 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juni 2014) 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juli 2014) 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2014 



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Agustus 2014) 

 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2014 



 
 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan September 2014) 

 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Oktober 2014) 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2014 



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan November 2014) 

 

 



 
 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Desember 2014) 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Januari 2015) 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2014 



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Februari 2015) 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Maret 2015) 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2015 



 
 

 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan April 2015) 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2015 



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Mei 2015) 

 

 



 
 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juni 2015) 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Januari 2016) 

 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2015 



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Februari 2016) 

 

 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2016  



 
 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Maret 2016) 

 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan April 2016) 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2016  



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Mei 2016) 

 

 



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juni 2016) 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juli 2016) 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2016  



 
 

 

 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Agustus 2016) 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2016  



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan September 2016) 

 

 



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Oktober 2016) 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan November 2016) 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2016  



 
 

 

 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Desember 2016) 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2016  



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Januari 2017) 

 

 



 
 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Feberuari 2017) 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Maret 2017) 

 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2017  



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan April 2017) 

 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2017  



 
 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Mei 2017) 

 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juni 2017) 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2017  



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juli 2017) 

 

 



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Agustus 2017) 

 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2017  



 
 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan September 2017) 

 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Oktober 2017) 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2017  



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan November 2017) 

 

 



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Desember 2017) 

 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2017  



 
 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Januari 2018) 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Februari 2018) 

 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2018  



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Maret 2018) 

 

 

 



 
 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan April 2018) 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Mei 2018) 

 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2018  



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juni 2018) 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juli 2018) 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2018  



 
 

 

 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Agustus 2018) 

 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2018  



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan September 2018) 

 

 

 



 
 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Oktober 2018) 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan November 2018) 

 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2018  



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Desember 2018) 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Januari 2019)  



 
 

 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Februari 2019) 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2019  



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Maret 2019) 

 

 



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan April 2019) 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Mei 2019) 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2019  



 
 

 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juni 2019) 

 

 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2019  



 
 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Juli 2019) 

 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Agustus 2019) 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2019  



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan September 2019) 

 

 



 
 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Oktober 2019) 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan November 2019) 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2019  



 
 

 

 

 

 

(Data Pembiayaan Konsumtif Bulan Desember 2019) 

  

 
Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah 2019  


